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[ SALINAN ]

BUPATI SIGI
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SIGI
NOMOR 6 TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 10 TAHUN 2015 TENTANG
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2016

Menimbang :

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SIGI,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 317 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Sigi Tahun Anggaran 2016;

1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten Sigi di Provinsi Sulawesi Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4873);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 310);

Peraturan Daerah Kabupaten Sigi Nomor 4 Tahun 2010 tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
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Kabupaten Sigi Tahun 2010 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sigi Nomor 4) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sigi Nomor 4 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2010
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Sigi Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sigi Nomor 74);

Peraturan Daerah Kabupaten Sigi Nomor 10 Tahun 2015 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016
(Lembaran Daerah Kabupaten Sigi Tahun 2015 Nomor 10);
Peraturan Bupati Sigi Nomor 41 Tahun 2015 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2016 (Berita
Daerah Kabupaten Sigi Tahun 2015 Nomor 44);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIGI

dan

BUPATI SIGI

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH NOMOR 10 TAHUN 2015 TENTANG
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN
ANGGARAN 2016.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2015 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 (Lembaran Daerah
Kabupaten Sigi Tahun 2015 Nomor 10) diubah sebagai berikut :

Pasal 1 diubah sebagai berikut :

Pasal 1

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 dengan

rincian sebagai berikut :

a. Pendapatan Daerah

1) Semula
2) Bertambah

Rp. 1.142.407.409.439,64
Rp. 106.395.914.130,00

Jumlah Pendapatan Setelah Perubahan Rp. 1.248.803.323.569,64

b. Belanja Daerah
1) Semula
2) Bertambah

Rp. 1.164.387.890.304,51
Rp. 106.533.360.739,69

Jumlah Belanja Setelah Perubahan Rp. 1.270.921.251.044,20

Defisit

Rp. (22.117.927.474,56)



c. Pembiayaan Daerah :
1. Penerimaan Pembiayaan Daerah

Semula Rp. 21.980.480.864,87
Bertambah Rp. 922.662.215,69
Jumlah Penerimaan Setelah Perubahan Rp. 22.903.143.080,00
2. Pengeluaran Pembiayaan Daerah
Semula Rp. NIHIL
Bertambah Rp. 785.215.606,00
Jumlah Pengeluaran Setelah Perubahan Rp. 785.215.606,00

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan : Rp. NIHIL
Pasal 2 diubah sebagai berikut :

Pasal 2

(1) Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 1 terdiri dari
jenis pendapatan :
a. Pendapatan Asli Daerah
1). Semula Rp. 24.204.504.162,64
2). Bertambah Rp. 12.550.373.864,48
Jumlah Pendapatan Asli Daerah Setelah Perubahan Rp. 36.754.878.027,12
b. Dana Perimbangan

1). Semula Rp. 990.202.820.320,00
2). Bertambah Rp. 87.113.899.665,52
Jumlah Dana Perimbangan Setelah perubahan Rp. 1.077.316.719.985,52
c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah
1). Semula Rp. 128.000.084.957,00
2). Bertambah Rp. 6.731.640.600,00
Jumlah Lain-lain pendapatan daerah yang sah
setelah perubahan Rp. 134.731.725.557,00

(2) Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a
terdiri dari jenis pendapatan :
a. Pajak Daerah
1). Semula Rp. 6.602.000.000,00
2). Bertambah Rp. 771.654.505,00
Jumlah pendapatan asli daerah setelah perubahan Rp. 7.373.654.505,00
b. Retribusi Daerah

1). Semula Rp. 2.975.000.000,00
2). Bertambah /Berkurang Rp. (75.460.000,00)
Jumlah retribusi daerah setelah perubahan Rp. 2.899.540.000,00

c. Hasil pengelolaan  kekayaan
daerah yang dipisahkan

1). Semula Rp. 329.178.271,52
2). Bertambah /Berkurang Rp. 456.037.334,48
Jumlah Hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan Rp. 785.215.606,00
d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah
yang sah
1). Semula Rp. 14.298.325.891,12
2). Bertambah Rp. 11.398.142.025,00
Jumlah lain-lain pendapatan asli daerah
setelah perubahan Rp. 25.696.467.916,12



(3) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b terdiri
dari jenis pendapatan :
a. Dana Bagi Hasil

1). Semula Rp. 21.383.370.000,00

2). Bertambah Rp. 1.897.555.185,52
Jumlah dana bagi hasil setelah perubahan Rp. 23.80.925.185,52
b. Dana Alokasi Umum

1). Semula Rp. 641.173.386.000,00

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah dana alokasi umum setelah perubahan Rp. 641.173.386.000,00
c. Dana Alokasi Khusus

1). Semula Rp. 327.646.064.320,00

2). Bertambah Rp. 85.216.344.480,00
Jumlah dana alokasi khusus setelah perubahan Rp. 412.862.408.800,00

(4) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c terdiri dari jenis pendapatan :

a. Hibah

1). Semula Rp. 2.068.053.510,00

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah Pendapatan Hibah setelah perubahan Rp. 2.068.053.510,00
b. Dana Darurat dan atau Pemerintah Daerah lainnya.

1). Semula Rp. NIHIL

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah Dana Darurat setelah perubahan Rp. NIHIL
c. Dana Bagi Hasil Pajak

1). Semula Rp. 19.221.283.187,00

2). Bertambah Rp. 6.007.394.958.00

Jumlah dana bagi hasil pajak setelah perubahan Rp. 25.228.678.145,00

d. Dana penyesuaian dan Otonomi khsusus

1). Semula Rp. 106.709.334.000,00

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL

Jumlah dana penyesuaian dan otonomi

khsusus setelah perubahan Rp. 106.709.334.000,00

e. Bantuan Keuangan dari Propinsi atau dari Pemerintah lainnya

1). Semula Rp. NIHIL
2). Bertambah Rp. 724.245.642,00
Jumlah Bantuan Keuangan dari Propinsi atau
dari Pemerintah lainnya setelah perubahan Rp. 724.245.642,00
f. Pendapatan lainnya
1). Semula Rp. 1.414.260,00
2). Bertambah Rp. NIHIL
Jumlah Bantuan Keuangan dari Propinsi atau
dari Pemerintah lainnya setelah perubahan Rp. 1.414.260,00



Pasal 3 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 3

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 2 terdiri dari :
a. Belanja Tidak Langsung
1). Semula Rp. 653.505.796.063,28
2). Berkurang Rp. (19.294.903.631,98)
Jumlah Belanja Tidak Langsung setelah perubahan Rp. 634.210.892.431,30

b. Belanja Langsung

1). Semula Rp. 510.882.094.241,23
2). Bertambah Rp. 125.828.264.371,67
Jumlah Belanja Langsung setelah perubahan Rp.636.710.358.612,90

(2) Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari
jenis belanja :
a. Belanja Pegawai

1). Semula Rp. 469.791.338.037,48

2). Berkurang Rp. (17.166.335.594,98)
Jumlah Belanja Pegawai setelah perubahan Rp.452.625.002.442,50
b. Belanja Bunga

1). Semula Rp. NIHIL

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah Belanja Bunga setelah perubahan Rp. NIHIL
c. Belanja Subsidi

1). Semula Rp. NIHIL

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah Belanja Subsidi setelah perubahan Rp. NIHIL
d. Belanja Hibah

1). Semula Rp. 7.343.428.000,00

2). (Berkurang) Rp. (2.428.088.000,00)
Jumlah Belanja Hibah setelah perubahan Rp. 4.915.340.000,00
e. Belanja Bantuan Sosial

1). Semula Rp. 400.000.000,00

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah Belanja Bantuan Sosial setelah perubahan Rp. 400.000.000,00
f. Belanja bagi hasil

1). Semula Rp. NIHIL

2). Bertambah/(Berkurang) Rp. NIHIL
Jumlah Belanja bagi hasil setelah perubahan Rp. NIHIL
g. Belanja Bantuan Keuangan

1). Semula Rp. 174.471.030.025,80

2). Bertambah Rp. 1.454.019.963,00

Jumlah Belanja Bantuan Keuangan setelah perubahan Rp. 175.925.049.988,80
h. Belanja Tidak terduga

1). Semula Rp. 1.500.000.000,00
2). (Berkurang) Rp. (1.154.500.000,00)
Jumlah Belanja Tidak Terduga setelah perubahan Rp. 345.500.000,00

(3) Belanja langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis
belanja :



a. Belanja Pegawai

1). Semula Rp. 43.819.800.342,00

2). Bertambah Rp. 1.875.074.105,00
Jumlah Belanja Pegawai setelah perubahan Rp. 45.694.874.447,00
b. Belanja Barang dan Jasa

1). Semula Rp. 214.463.532.115,41

2). Bertambah Rp. 29.734.768.074,94

Jumlah Belanja Barang dan Jasa setelah perubahan  Rp. 244.198.300.190,35
c. Belanja Modal

1). Semula Rp. 252.598.761.783,82
2). Bertambah Rp. 94.218.422.191,73
Jumlah Belanja Modal setelah perubahan Rp. 346.817.183.975,55

Pasal 4 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 4

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 3 terdiri dari :
a. Penerimaan sejumlah Rp. 22.903.143.080,56
b. Pengeluaran sejumlah Rp. 785.215.606,00

(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis

pembiayaan :

a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya (SILPA)
sejumlah Rp. 21.980.480.864,87

b. Pencairan Dana Cadangan sejumlah Rp. 0,00

c. Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan sejumlah Rp. 0,00
Penerimaan Pinjaman Daerah sejumlah Rp. 0,00

d. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman sejumlah Rp. 0,00

e. Penerimaan Piutang daerah sejumlah Rp. 0,00

(3) Pengeluaran sebagimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri jenis
pembiayaan :
a. Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah sejumlah Rp. 0,00
b. Pembayaran Pokok Utang sejumlah Rp. 0,00
c. Pemberian Pinjaman Daerah sejumlah Rp. 0,00

2. Pasal 5 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 5
Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.



Pasal II
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Sigi.

Ditetapkan di Sigi Biromaru
pada tanggal 18 Oktober 2016

BUPATI SIGI,
ttd
MOHAMAD IRWAN

Diundangkan di Sigi Biromaru
pada tanggal 18 Oktober 2016

Plt. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SIGI

ttd
R. NOLLY MUA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SIGI TAHUN 2016 NOMOR 6

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SIGI,
PROVINSI SULAWESI TENGAH : (60, 05/2016)

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUMDAN ORGANISASI
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN SIGI

Y

DIDI BAKRAN, H.,M_.'S/
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